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Sumber : Bappenas, 2014



Urutan

Ke-5
populasi

terbesar

dunia

69,1% 
masyarakat

tinggal di 

Perkotaan

Laju

pertumbuhan

penduduk

0,23

Demografi

Indonesia 

2045

Jumlah

Penduduk

317,27 
JutaJiwa



Puncak bonus 

demografi

Pasca2030

Sebelum 2030

PENINGKATAN MASYARAKAT KELAS MENENGAH PADA 

TAHUN 2020 (AWAL PUNCAK BONUS DEMOGRAFI)

Sumber: OECD Economic Surveys: Indonesia, 2015

Sumber: Kemenkeu, 2015

BONUS DEMOGRAFI 2020-2030 = jumlah usia angkatan kerja (15 -64 tahun) sekitar 70 % dan 30 % penduduk yang tidak produktif 

(usia 14 tahun ke bawah dan usia di atas 65 tahun)

DEMOGRAFI 2045 = usia angkatan kerja 65-70% dan usia tidak produktif 30-35%



Penduduk Diprediksi Masih Terkonsentrasi di Pulau Jawa



Perumahan

ωKebutuhan
Rumah
Meningkat

ωPermukiman
Semakin
Padat

Saranadan
Prasarana

ωKebutuhan
saranadan
prasarana
meningkat

Lahan

ωAlih Fungsi 
Lahan Tinggi

ωHargaLahan
Semakin
Meningkat

Kependudukan

ωPeningkatan
tajam
proporsi
penduduk
usialanjut

Sudahkahsiapkahkebijakanperumahansaatini menghadapitantangan
pemenuhankebutuhanrumahseluruhrakyat Indonesia di tahun tersebut? 









ÁMata air yang meluapkan air dari hujan, longsor , 
kampung sekitar 300m dari mata air. 

Á14 rumah tertimbun material longsor , 1 meninggal , 
200 mengungsi .



Saya punya 

kendaraan & 

menggunakannya

/ menggunakan

transportasi

publik ketika

bepergian .

Sayapunya

kendaraan dan

atau berbagai

akses pilihan

mobilitas

Sayabisa

memilih tipe

kendaraan

sesuai

kebutuhan

DULU SEKARANG AKAN DATANG

Urban
Suburban
Rural  

Urban
Suburban
Rural  

Timothy Papandreou, 2016

Urban
Rural



Saya sebisa

mungkin punya 

rumah & 

mengguna -

kannya.

Saya harus punya 

rumah walau tidak

digunakan dan atau

berbagai akses

pilihan

kontrakan / rumah

sewa untuk anggota

keluarga .

Saya memilih

tipe rumah

sesuai

kebutuhan .

DULU SEKARANG AKAN DATANG

Urban
Suburban
Rural  

Urban
Suburban
Rural  

Timothy Papandreou, 2016

Urban
Rural



Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin , 

bertempat tinggal , dan mendapatkan lingkungan

hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh

pelayanan kesehatan.

Penyelenggaraan rumah dan perumahan

dilaksanakan oleh pemerintah , pemda , dan/ atau

setiap orang untuk menjamin hak setiap warga

negara untuk menempati , menikmati , dan/ atau

memiliki rumah yang layak dalam lingkungan

yang sehat, aman, serasi dan teratur .

Setiap orang berhak untuk bertempat tinggal serta

berkehidupan yang layak .

UUD 1945, pasal28H

UU 39/1999 tentangHAM, pasal40

UU 1/2011 tentangPKP, pasal19

Hak atas 
Hunian 
Layak & 

Terjangkau

Menghormati

Melindungi

Memenuhi

Kewajiban
Negara

JAMINAN 

NEGARA 

THD 

HAK ASASI 

ATAS 

HUNIAN



HUNIAN 

SEMENTARA  

1.Kebutuhan relokasi

(Bencana & 

Pembangunan)

2.Pekerjaan & Keterbatasan

Ekonomi

RUMAH 

MILIK 

RUMAH 

SEWA

RUMAH PENYINTAS, 

RUMAH SINGGAH, 

PANTI JOMPO, 

PONDOK BURUH, 

RUSUNAWA



Backlog sebesar 

7,6Juta
unit 

pada tahun 2014berdasarkan 
konsep penghunian

TARGET

5 Juta
unit 

pada tahun 

2019

Sumber:
Perpres No.2 Tahun 2015 tentang 
RPJMN 2015-2019

Menjadi sebesar

6,9* Juta
unit 

pada tahun

2015
*Capaian program sejuta 
rumah tahun 2015

Belumtermasukkebutuhanrumah

setiaptahun bertambah

800.000 unit !

Angkabacklog ataupundefisit kepenghunianbelum
menunjukkankebutuhanrumahsebenarnya!

Target Pemenuhan Kebutuhan Rumah oleh Pemerintah

Target PENGURANGAN BACKLOG 2019 
2,6 Juta unit

KEBUTUHAN RUMAH 2019= 
2,6 JUTA + 4 JUTA (800Ribu/tahun x5) = 

6,6 Juta

Masy., dunia 
usaha, lain2
6.236.930

unit

APBN
163.070

unit

APBD
200.000

unit



RENSTRA
2015-2019

KEBIJAKAN
2015-2019

Kondisi Umum

memperluasaksesterhadaptempattinggalyang layakyang 
dilengkapidengansaranadan prasaranadan utilitasyang 

memadaiuntukseluruhkelompokmasyarakatsecara
berkeadilan, melalui

pengembanganmulti-sistempenyediaanperumahansecara
utuh& seimbang, meliputi

(1) PengendalianPerumahanKomersial, (2) Penguatan
PerumahanUmum& RumahSusun, (3)Pemberdayaan

PerumahanSwadaya, dan (4) FasilitasPerumahanKhusus.

̄

RumahSusun
Target:

550.000

unit

RumahSwadaya
Target:

1.750.000

unit

RumahKhusus
Target:

50.000

unit PSU
Target:

676.950

unit

TARGET RENSTRA 2015-2019

CAPAIAN PROGRAM SEJUTA RUMAH

MBR PADA PROGRAM SEJUTA RUMAH

capaian

2015

capaian

2016

capaian

2017

capaian

2018

capaian

2019

1.132.621
Unit Rumah

904.758
Unit Rumah

805.169 
Unit Rumah

699.770 
Unit Rumah.

Non 

MBR

MBR

1.257.282
Unit Rumah

65 

%

2015

71 

%

2016

75 

%

2017

70 

%

2018

80 

%

2019

CAPAIAN 

RENSTRA 

2015-2019

HAMBATAN PENCAPAIAN TARGET RENSTRA 2015-2019

Penyusunantarget 
yang terlalu 

optimis

Permasalahanteknis:
Lahan, Perizinan, 

Basis Data, Regulasi

Delivery system kebijakan
dan kelembagaanyg

kurangefektif



Ditjen Penyediaan

Perumahan

1.425.000 unit

Ditjen Pembiayaan

Infrastruktur PUP

1.550.000 unit

Pemda

525.000 unit

BUMN/D, dll

1.500.000 unit**

Target 

Intervensi

Langsung

5.000.000 unit

DAK

APBD

FLPP/SBUM 900.000 unit

BP2BT 100.000 unit

TAPERA 500.000 unit

SMF 50.000 unit

Rusun (IKN & Public Housing )

50.000 unit

Rusus 25.000 unit

Ruswa 900.000 unit

PK 200.000 unit

PB 50.000 unit

Penanganan Rumah Bencana 75.000 

unit

IKN & Public Housing (KPBU)

PSU 250.000 unit*

Public Housing 200.000 unit

IKN & Public Housing (KPBU)

450.000 unit

Sumber: Bappenas, 2019

TARGET IDEAL PENANGANAN PERUMAHAN 
TAHUN 2020-2024

18

Catatan: 

*)  Tidak menjadi penambahan jumlah unit penyediaan

perumahan

**) Termasuk 500.000 unit RusunMilik yang akan

dilaksanakan oleh Pengembang (Dunia Usaha) dan KPBU





3.

Optimalisasi Peran Para 

Pihak dan Bentuk

Dukungan Pemerintah

2.

Program berdasar

kebutuhan Kelompok

Masyarakat

1.

Pengembangan

Perangkat Kerja untuk

Penilaian Kebutuhan

Kebutuhan rumah berdasarkan latar belakang dari
kelompok -kelompok masyarakat

Analisis permintaan dan pasokan perumahan
dengan Housing Needs Assessment, bukan backlog.

Manual/NSPK yang implementatif dan fleksibel

Pembagian peran yang jelas dan efektif



ÁKebutuhan rumah perlu dinilai dengan Housing Needs Assessment (HNA).

ÁHNA = perangkat penilaian , inventarisasi , dan analisis kebutuhan tempat tinggal
yang dikaitkan dengan :

Ákeberadaan atau ketersediaan tempat tinggal , 

Áperkembangan tempat tinggal yang baru , dan 

Ákemampuan untuk memiliki atau menyewa .



Backlog rumah adalah salah satu indikator pada bidang perumahan untuk 
mengukur jumlah kebutuhan rumah di Indonesia.

Backlog Kepenghunian Rumah

ÅDihitung dengan mengacu pada konsep 
perhitungan ideal yaitu 1 keluarga 
menghuni 1 rumah .

ÅBaseline backlog kepenghunian rumah 
pada tahun 2014 = 7,6 juta

Backlog Kepemilikan Rumah

ÅDihitung berdasarkan angka home 
ownership rate / persentase rumah 
tangga (ruta) yang menempati rumah 
milik sendiri .

ÅSumber data dasar yang digunakan 
dalam perhitungan adalah data BPS

Rumus Perhitungan Backlog Rumah



Pengaruh Budaya dalam Kar ir  Merumah

MEDAN

Anak bungsu 
harus tinggal 
dengan ortu

Salah satu anak
laki -laki harus

tinggal & 
merawat orang 

tua

Anak
perempuan

harus tinggal
dengan suami

PADANG

Anak laki -laki
merantau

Anak laki -laki
tinggal di

rumah istri / 
keluarga istri

setelah
menikah

YOGYAKARTA

Salah satu anak
harus tinggal

bersama orang
tua

Anak bungsu
harus tinggal
dengan orang

tua

BALIKPAPAN

Anak menikah 
tinggal bersama 

suami/istri, 
terpisah dari 

orang tua

Anak laki -laki
harus merantau

dan tinggal
sendiri

Anak bungsu
harus tinggal
dengan orang

tua

BANDUNG

Laki-laki harus
merantau dan

mandiri

Salah satu anak
harus tinggal

bersama
orangtua

Anak bungsu
harus tinggal
dengan orang

tua

BANJARMASIN

Anak sudah
menikah tinggal

di rumah
sendiri

Salah satu anak
harus tinggal

bersama
orangtua

Sumber: HasilKajianKemenPUPR2016

Kenyataannya...



PENDEKATAN

Karir Merumah
bagi
Keluarga
Indonesia

Keluarga batih adalah keluarga inti 

yaitu orangtua yang anaknya sudah

tinggal sendiri meninggalkan orang 

tua, sehingga orangtua menjadi

bebas dari tanggungjawab merawat

anak

Anak meninggalkan rumah

orang tua untuk mendirikan

rumah sendiri sehingga orang 

tua menjadi keluarga batih

(empty nester)

Sudah menikah , tinggal

bersama kelompok 

atau sendiri

Pasanganmuda

memiliki anak dan

menjadi keluarga

muda

Usia 23-30

Usia 18-22

Usia 30-45

Usia 46-65

Usia 65+

Keluarga 

berpisah/berkembang 

semakin besar

Sumber : KemenPUPR, 2015



Sumber: KementerianPUPR, 2016

Lajang
(umur 18-22)

Pasangan muda
(umur 23-30)

Keluarga muda
(umur 31-45)

Keluarga dewasa
(umur 46-55)

Pensiun
(umur 56-65)

Lansia
(umur >65)

1. Studio
2. Kamarsewa

(min. 3x3 m)

1. Kamarsewa
(min. 3x4 m 
dengandapur)

2. Studio
3. Rumahtipe 36

1. Rusun/apartemen
2-3 kamar

2. Rumahtipe 45

1. Rusun/apartemen
2-4 kamar

2. Rumahtipe 45

1. Rumahtipe 21, 36 1. Rumah khusus 
lansia

2. Rumah tipe 21, 36

SESUAI 

Kemampuan Ekonomi, Kebutuhan Ruang, Lingkungan sosial, Kelengkapan fasilitas, 

Komposisi rumah tangga , Karir pekerjaan



ÁKelompok usia,

ÁTingkat ekonomi ,

ÁKebutuhan khusus,

ÁMata pencaharian , 

ÁGaya hidup , dll .

Rumah Sewa di 2045

Kebutuhan masyarakat Indonesia: 
50-60% rumah sewa dan 40-50% 
rumah milik .

70-80% masyarakat hanya mampu
menjangkau rumah sewa daripada
rumah milik .


